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ABSTRAK 
 

KAUTSAR REFA ADILLAH, 210104020227 Peran Penyuluh Sosial dalam Membina  

Remaja Broken home di Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Skripsi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing (I) : 

Dra. Hj. Siti Rahmah, M.Ag dan (II) Willy Ramadan, S.Pd, 

MSI 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan aspek kesehatan mental sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari manusia. Penelitian ini berjudul "Peran 

Penyuluh Sosial Dalam Membina Kesehatan Mental Remaja Broken home Di 

Kabupaten Kotawaringin Barat" bertujuan untuk mengeksplorasi peran penyuluh 

sosial dalam memberikan pemahaman dan pembinaan mental kepada remaja yang 

berasal dari keluarga broken home.  

 

Menurut data Badan Kesehatan Indonesia 2023, terdapat 9.162.886 kasus 

gangguan kesehatan mental, dengan 1 dari 3 remaja di Indonesia mengalami 

masalah kesehatan mental. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja 

perlu mendapatkan perhatian serius, terutama bagi mereka yang berasal dari 

keluarga yang mengalami perpisahan atau perpecahan.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field research) 

untuk mengumpulkan data secara langsung dari lapangan, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran penyuluh sosial dalam 

membina kesehatan mental remaja broken home ini. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan dalam peran dan tugas penyuluh sosial 

adalah Penyuluh sosial, yang merupakan pegawai negeri sipil di Dinas Sosial 

Kabupaten Kotawaringin Barat, memiliki peran informatif, edukatif, dan motivator 

dalam masyarakat. Mereka bertugas memberikan penerangan dan bimbingan 

kepada remaja, membantu mereka memahami pentingnya kesehatan mental dan 

fisik yang saling berkaitan. 

 

Dengan meningkatnya gangguan kesehatan mental di kalangan remaja, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

bagaimana penyuluh sosial dapat berperan dalam membina kesehatan mental 

remaja broken home, serta memberikan rekomendasi bagi pihak terkait dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan dan pembinaan kepada remaja di Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

 

Kata Kunci : Peran Penyuluh Sosial, Kesehatan Mental, Remaja Broken Home 
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MOTTO 
 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al Baqarah, 2: 286) 

 

Orang lain nggak akan paham struggle masa sulitnya kita, yang mereka tahu 

hanya bagian success storiesnya saja. Tetaplah berjuang untuk diri sendiri 

meskipun nggak akan ada tepuk tangan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W : و .Z    26 : ز .11

 H : ھ .S    27 : س .12

 ' : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

  

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ    Ai a dan i 

وـَ   Au a dan u 

 

3. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَا

  Î i dengan topi di atas بِي  

 Û u dengan topi di atas بوُ  
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4. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariah. Contoh (ُالرِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْوَان) al-dîwân bukan ad-dîwân. 

5. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ُالضَّرُوْرَة) tidak ditulis adh-

dharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya 

6. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة .1

سْلَامِيَّةلإِالَجامِعَة ا .2  Al-jâmȋ’ah al Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujȗd وَحْدَة الوُجُوْد .3
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7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak diali aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism) maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الاٴٌسْتَاذُ 
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 Tsabata al-ajru ثَبَتَ لاٴَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الَحرْكَة العَصْرِيًّة

نْ لَااِلهَ اِلّااللّهٲَ شْهًدُ ٲَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

مَلِك الصَّا لِحمَوْلَانَا   mawlânâ Malik al-Shâlih 

 yu’tsirukum Allâh يُؤْثِرُكُمُااللّه

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِر الْعَقْلِيَة

سْتِطْلَاعلإِحُبُّ ا  hub al-istithla’  

 al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân الماَدَّة الْمَصْنُوْعَة مِنَ الَحيَوَان

العَيْنِ  طَرْفُ  tharf al-‘ayni 

 al-musâhamah الُمسَاهَمَة

  man salaka tharȋqan مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا
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